PERENCANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
EGG ROLL MENGGUNAKAN METODE PERIODIC REVIEW SYSTEM (R,s,S)
(Studi kasus: UMKM DONNA Healthy Snack)

Naura Nur Fa’iza; Dinda Safitri Ramadhani
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Abstrak

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan sebuah aspek penting dalam
menjalankan proses produksi dapat berjalan lancar. UMKM DONNA Healthy
Snack merupakan sebuah UMKM yang memproduksi berbagai snack olahan
berbahan dasar waluh diantaranya egg roll, brownis kering, roti chiffon waluh,
kecimpring, kembang waluh, kue bantal waluh, jenang waluh, kuaci waluh, stik
waluh, gapit waluh, madumongso, jagung geprek, dan sambal pecel. UMKM
DONNA Healthy Snack saat ini menghadapi permasalahan belum diterapkannya
metode pengendalian bahan baku, sehingga dalam melakukan pengendalian
persediaan biaya — biaya yang timbul belum diperhatikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengoptimalkan pengendalian persediaan bahan baku egg roll menggunakan
metode Periodic Review (R,s,S) guna menentukan jumlah kuantitas pemesanan
yang harus dipesan serta periode pemesanan dilakukan untuk bahan baku yang
tidak mudah rusak dan bahan baku yang mudah rusak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode Periodic Review (R,s,S) diterapkan untuk
menentukan titik pemesanan ulang, batas minimum, dan batas maksimum
persediaan, sehingga ketersediaan bahan baku tetap terjaga tanpa menimbulkan
kelebihan stok. Dari hasil perhitungan, metode yang digunakan mampu
menurunkan total biaya persediaan dibandingkan sistem pemesanan sebelumnya
yang dilakukan tanpa perencanaan. Metode Periodic review menghasilkan
penghematan bahan baku waluh dengan hasil total biaya persediaan (Total
Inventory Cost) yang lebih rendah pada setiap jenis bahan baku egg roll. Pada
bahan baku waluh selisih total biaya persediaan adalah 6%, bahan baku telur selisih
yang diperoleh adala 3%, bahan baku kelapa 8%, bahan baku tepung selisih yang
diperoleh 37%, bahan baku gula selisih yang diperoleh 34%, mentega 38%, susu
bubuk 11%, dan pengembang 1%. Total biaya tersebut menunjukkan penghematan
jika dibandingkan dengan kebijakan yang sebelumnya diterapkan.

Kata Kunci: pengendalian persediaan, periodic review system, egg roll.

Abstract
Inventory control of raw materials is an essential aspect to ensure the smooth
running of the production process. DONNA Healthy Snack MSME is a small
business that produces various processed snacks made from pumpkin, including
egg rolls, dry brownies, pumpkin chiffon bread, kecimpring, pumpkin flowers,
pumpkin pillow cake, pumpkin jenang, pumpkin seeds, pumpkin sticks, pumpkin
gapit, madumongso, crushed corn, and sambal pecel. Currently, DONNA Healthy
Snack MSME faces the issue of not implementing a raw material inventory control
method, resulting in inventory-related costs not being taken into consideration.
This study aims to optimize the inventory control of egg roll raw materials using
the Periodic Review (R,s,S) method to determine the order quantity and the
ordering period for both non-perishable and perishable raw materials. The results
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indicate that the application of the Periodic Review (R,s,S) method helps establish
reorder points, minimum stock levels, and maximum stock levels, ensuring the
availability of raw materials without causing overstock. Based on the calculations,
the applied method reduces total inventory costs compared to the previous
unplanned ordering system. The Periodic Review method yielded cost savings for
pumpkin with a lower Total Inventory Cost for each type of egg roll raw material.
For pumpkin, the total inventory cost difference was 6%, eggs 3%, coconut 8%,
flour 37%, sugar 34%, margarine 38%, milk powder 11%, and baking powder 1%.
These total cost differences indicate savings compared to the previously
implemented policy.

Keywords: inventory, periodic review system, egg roll, perishable raw material.

1. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah komponen penting bagi perekonomian
sebuah negara, karena memiliki peran besar dalam mendukung kesejahteraan masyarakat.
UMKM berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi serta membantu dalam
pemerataan pendapatan masyarakat (Aliyah, 2022). Pertumbuhan UMKM mengalami
kemajuan yang cepat dikarenakan memerlukan modal yang relatif kecil, proses pendirian usaha
yang sederhana, serta mampu menciptakan peluang kerja (Jefri dan Ibrohim, 2021). UMKM di
sektor makanan telah mengalami pertumbuhan dengan pesat, sehingga meningkatkan
persaingan dalam menarik konsumen (Wardani dkk., 2023). Pemenuhan kebutuhan pelanggan
dapat disebabkan oleh faktor tersedianya produk, faktor ketersediaan barang jadi dapat
mengalami hambatan akibat berbagai faktor yang memengaruhi pasokan barang dan bahan
baku di gudang (Daud, 2017). Manajamen persediaan bahan baku sangatlah krusial bagi
perusahaan dalam mempertahankan proses produksi tetap dapat berjalan lancar dan tujuan
perusahaan tercapai, diperlukan manajemen persediaan yang efektif untuk menghadapi
persaingan ketat.

Bahan baku menjadi komponen utama yang mendukung proses produksi di setiap
perusahaan. Manajemen persediaan yang optimal tanpa adanya hambatan dalam proses
produksi, sehingga perusahaan mampu memenuhi permintaan pelanggan secara tepat waktu
dan memaksimalkan keuntungan (Alain dan Musoni, 2024). Aktivitas operasional perusahaan
sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku, yang mempengaruhi dampak signifikan
terhadap potensi keuntungan. Strategi dalam pengelolaan pengadaan bahan baku memegang
peran krusial dalam mengoptimalkan efektivitas dan efisiensi dalam pengadaan bahan baku
(Nababan, Machfud dan Safari, 2019). Perusahaan perlu menjamin ketersediaan bahan baku
dalam jumlah memadai untuk memastikan kelancaran produksi. Persediaan yang optimal akan

mempermudah perusahaan menentukan jumlah persediaan bahan baku yang sesuai, sehingga
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dapat menghindari pemborosan biaya dengan menjaga keseimbangan antara kebutuhan
ketersediaan bahan baku (Putri dan Sunarso, 2024).

Pengendalian Persediaan berpotensi menimbulkan dampak yang bersifat positif maupun
negatif, tergantung pada jumlah persediaan yang dikelola. Jika jumlah persediaan terlalu besar,
dapat terjadi risiko overstock. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor ketidakpastian dan
berdampak langsung pada biaya penyimpanan semakin besar sehingga dapat menurunkan
kualitas dari bahan baku. Oleh karena itu, pengendalian persediaan menjadi hal yang penting
dilakukan bagi perusahaan (Sulistyowati dan Huda, 2021). Saat ketersediaan bahan baku tidak
mencukupi (out of stock) dapat mengakibatkan menurunnya pasokan persediaan bahan baku
akibat bahan baku tersebut tidak dapat diperoleh secara cepat. Hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap proses produksi karena adanya tambahan waktu untuk produksi.

UMKM DONNA Healthy Snack merupakan usaha makanan ringan yang terletak di
Kecamatan Cepu Kabupaten Blora. UMKM DONNA Healthy Snack memproduksi makanan
ringan dengan fokus utama berbahan dasar waluh atau labu. Selain memproduksi egg roll
UMKM DONNA Healthy Snack juga memproduksi olahan waluh lain seperti brownis kering,
roti chiffon waluh, kecimpring, kembang waluh, kue bantal waluh, jenang waluh, kuaci waluh,
stik waluh, gapit waluh, madumongso, jagung geprek, dan sambal pecel. UMKM DONNA
Healthy Snack menghasilkan produk — produk dengan tingkat permintaan yang beragam,
beberapa produk sangat diminati konsumen sementara yang lain memiliki permintaan yang
lebih rendah. Produk dengan tingkat permintaan tertinggi yaitu produk egg roll. UMKM
DONNA Healthy Snack diketahui memiliki 14 tenaga kerja dengan 12 tenaga kerja aktif dan 2
tenaga kerja kurang aktif yang disebabkan oleh faktor usia. 14 tenaga tersebut dibagi menjadi
3 stasiun kerja dimana 1 orang bertugas sebagai pembuat adonan, 1 orang pada bagian bertugas
untuk mengurus stok bahan baku yang digunakan, dan 12 orang lainnya bertugas untuk
memasak adonan egg roll. Produk egg roll yang telah selesai produksi akan dipasarkan melalui
toko offline yang terdapat di rumah produksi, toko retail Indomaret yang memiliki kesepakatan
dengan UMKM di seluruh Kabupaten Blora, serta penjualan secara onl/ine melalui sosial media
dan e-commerce. Dalam satu bulan omzet yang diperoleh UMKM DONNA Healthy Snack
berkisar kurang lebih sebesar Rp. 60.000.000.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh UMKM DONNA Healthy Snack, UMKM
ini memiliki masalah diantaranya tidak ada proses pencatatan yang jelas mengenai kuantitas
bahan baku yang perlu dipesan berapa dan tidak adanya pencacatan waktu pemesanan
dilakukan saat bahan baku berjumlah berapa. Kondisi ini dapat meningkatkan biaya pemesanan

dan biaya pengiriman yang menyebabkan cost cukup besar untuk perusahaan. UMKM
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DONNA Healthy Snack sering kali melakukan pengadaan bahan baku ketika stok mendekati
habis saja, hal tersebut dapat meningkatkan risiko kehabisan bahan baku di saat lonjakan
permintaan. Kerusakan akibat bahan baku mudah rusak (perishable) baik waluh maupun
kelapa memerlukan perhatian khusus dalam pengaturan jumlah dan waktu penyimpanannya.
Kondisi ini menimbulkan sejumlah dampak negatif, seperti terjadinya kelebihan persediaan
yang meningkatkan risiko kerusakan bahan baku selama penyimpanan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu sistem pengelolaan persediaan yang mampu menyeimbangkan antara
ketersediaan bahan baku dan risiko kerusakan, guna mendukung keberlanjutan usaha.
Pemilihan metode Periodic Review (R,s,S) dapat diterapkan dengan kondisi persediaan
yang dilakukan oleh UMKM DONNA Healthy Snack. Hal ini dikarenakan metode tersebut
dapat mengakomodasi permintaan dari konsumen yang fluktuatif tiap bulannya, serta
menghadapi ketidakpastian kebutuhan bahan baku. Penerapan metode Periodic Review
bertujuan untuk mengatasi permasalahan persediaan bahan baku egg roll seperti waluh, kelapa,
dan terlur yang mudah mengalami kerusakan apabila disimpan terlalu lama. Metode ini
dilakukan dengan pemeriksaan persediaan yang dilakukan secara berkala pada interval waktu
yang tetap dan konsisten. Pemesanan ulang dilakukan dalam selang waktu yang sama setiap
kali pesan, namun jumlah barang yang dipesan dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan pada
saat itu (Safirin dan Rahayu, 2020). Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengendalian persediaan bahan baku egg roll
menggunakan metode Periodic Review (R,s,S) guna menentukan jumlah kuantitas pemesanan
yang harus dipesan serta periode pemesanan dilakukan untuk bahan baku yang tidak mudah
rusak dan bahan baku yang mudah rusak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teori manajemen persediaan serta
memberikan solusi praktis bagi UMKM dalam mengelola persediaan secara lebih efisien dan
efektif.
2. METODE
Penelitian ini berfokus pada objek dari salah satu UMKM yang memproduksi makanan, yaitu
UMKM DONNA Healthy Snack, yang berlokasi di Desa Ngroto, Kecamatan Cepu, Kabupaten
Blora, Jawa Tengah. Objek penelitian ini berfokus pada pengendalian bahan baku produk egg
roll di UMKM DONNA Healthy Snack. Penelitian ini menggabungkan pendekatan kuantitatif
dan kulitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji suatu teori tertentu
dengan menganalisis hubungan antara variabel — variabel tertentu (Syahroni, 2022). Penelitian
ini dilakukan melalui observasi dan wawancara terkait dengan permasalahan pengadaan bahan

baku, komponen bahan baku yang dipakai, sistem pengadaan bahan baku yang diterapkan,
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jumlah pemasok, dan biaya — biaya yang digunakan untuk proses pengadaan bahan baku. Data
kuantitatif yang akan digunakan berupa data pemakaian bahan baku, data Lead Time, dan data
biaya yang digunakan.

Tahapan penelitian ini dimulai dari mengumpulkan data — data dari UMKM yang
digunakan untuk melakukan perhitungan persediaan yaitu data penggunaan bahan baku, biaya
penyimpanan, biaya pemesanan, frekuensi pemesanan. Tahapan selanjutnya adalah melakukan
peramalan pada bahan baku menggunakan Triple Exponential Smoothing menggunakan
software Minitab. Selanjutnya melakukan perhitungan data menggunakan metode Periodic
Review (R,s,S) untuk bahan baku egg roll dengan menghitung interval pemesanan, persediaan
minimum, persediaan maksimum dan total biaya persediaan. Selanjutnya hasil perhitungan
total biaya persediaan menggunakan metode Periodic Review (R,s,S) dengan kebijakan
perusahaan.

Metode Triple Exponential Smoothing, yang juga dikenal sebagai Exponential Smoothing
Holt-Winters, merupakan kombinasi dari metode Holt dan metode Winters yang digunakan
dalam peramalan ketika data mengandung unsur tren dan fluktuasi musiman. Metode ini
menggunakan tiga parameter utama, yaitu o untuk menggambarkan level, B untuk menangkap
tren, dan y untuk menangani pola musiman (Supriadin dkk., 2024). Untuk memperoleh hasil
peramalan yang akurat menggunakan metode 7riple Exponential Smoothing, diperlukan
penentuan nilai alpha (o), beta (), dan gamma (y) yang dioptimalkan berdasarkan nilai MAPE,
MAD, dan MSD terendah. Dalam metode Exponential Smoothing, pemilihan nilai o, 3, dan y
bersifat fleksibel karena tidak terdapat aturan khusus dalam menentukan nilai optimalnya,
asalkan nilai tersebut berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Setelah nilai a, B, dan y
ditetapkan secara optimal, langkah selanjutnya adalah menghitung MAPE, MAD, dan MSD
sebagai indikator untuk mengukur tingkat keakuratan hasil peramalan (Kholik dan Rahmi,
2023).

Periodic Review (R,s,S) merupakan metode pengendalian persediaan yang dikenal
sebagai peninjauan berkala, di mana pemesanan dilakukan secara rutin dalam jangka waktu
tertentu hingga jumlah persediaan mencapai level maksimum. Sistem ini mencakup
pemeriksaan stok secara berkala, misalnya setiap minggu atau setiap bulan (T), dan pemesanan
dilakukan apabila jumlah persediaan berada di bawah atau sama dengan titik pemesanan ulang.
Prosedur kontrol untuk sistem ini adalah dengan melakukan pemesa nan untuk meningkatkan
posisi persediaan hingga mencapai level S setiap R unit waktu (selama waktu peninjauan)
dengan reorder point (s). Sistem peninjauan berkala akan terkoordinasi sebagai hasilnya, yang

dapat menghasilkan penghematan yang signifikan (Nugroho, Sumargo dan Nurdiansyah,
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2024). Berikut merupakan langkah — langkah perhitungan dengan metode Periodic Review

(R,s,S).
a. Menghitung nilai goi
70 = 24
~ |Dh
b. Melakukan perhitungan besaran alfa (o) dan 1,

Mencari nilai Za, f(Za), dan w(Za) yang dapat dilihat pada tabel distribusi

C.

Th
“=tu

Menghitung nilai persediaan maksimum (R)

R=D(T+L)+ZaVT + L3

Menentukan besarnya nilai ekspektasi permintaan yang terpenuhi (N)

N = oDVT + L [f(za)) — Zaw(za)]

Menghitung biaya pembelian (Ob)
Ob = Dp
Menghitung biaya Pemesanan (Op)

A
Op = T

Menghitung biaya simpan (Oh)
Oh = (R —DL—E)h

Menghitung biaya pemesanan (Ok)

Menghitung total biaya persediaan
Ot =0b+ Op + Oh + Ok

Keterangan:
To : Waktu review interval pemesanan
A : Biaya Tiap Satu Kali Pesan (Rp)

: Total Pemakaian Bahan Baku (Kg)
h : Biaya Simpan Per Unit (Rp/Kg)
Cu : Ongkos Kekurangan (Rp/Kg)

: Lead Time
P : Biaya Pembelian Bahan Baku

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

9)



N : Kemungkinan adanya kekurangan persediaan

S : Standar deviasi

r : interval waktu antar pemesanan
R : Persediaan maksimum

o : probabilitas kekurangan inventori

Setelah itu menghitung iterasi kembali dari langkah persamaan (6) dengan mengubah
T =T + AT. Apabila nilai Ot yang baru lebih besar dibandingkan dengan Ot sebelumnya,
maka proses iterasi dihentikan. Namun, jika nilai Ot yang baru masih lebih kecil dari Ot awal,
maka iterasi dilanjutkan hingga diperoleh nilai Ot yang lebih besar dari iterasi sebelumnya.
Berikut merupakan persamaan rumus untuk mencari nilai persediaan maksimal (S) dan reorder
point (s) berdasarkan nilai R yang sudah didapat sebelumnya.

j.  Menghitung nilai rata — rata pada review time (Xz) dan Lead time (Xz + L)

XR = RD (10)
XR+L=DR+1L) (11)
k. Menghitung nilai r
r=c (12)
. Menghitung nilai or+L
oR+L=0DR+1L) (13)
m. Menghitung nilai Qp
Qp = 1.3XRO4%* (%)0.506 <1 o %) 0.116 (14)
n. Menentukan nilai Sp
Sp=0973XR+0R+ L (012ﬁ + 1.603 = 2.1922) (15)
0. Menghitung nilai P (n > k)
P(u=k) = B3r+ - (16)
p. Menghitung So
So=Xgp+L+kspi, 17)
g. Menentukan nilai maximum inventory (S) dan reorder point (s)
s = min(S,S) (18)
S =minS, + Qp, So#(19) (19)
Keterangan:
D : Total Pemakaian Bahan Baku



SR+L
XR+L
XR

Qp
Sp+Qp
SO

puz (k)

: Lead Time

: Biaya Pesan

: Biaya Simpan

: Interval waktu antar pemesanan

: Biaya Kekurangan (Rp/ unit)

: Biaya Pesan (Rp)

: Harga material (Rp/unit)

: Standar deviasi selama waktu review dan lead time (unit)
: Rata-rata permintaan selama waktu review dan lead time (unit)
: Rata-rata permintaan selama waktu review (unit)

: Perspektif kuantitas pesan (unit)

: Titik batas maksimum (unit)

: Titik batas minimum (unit)

: Probabilitas kekurangan inventori

(Nugroho, Sumargo dan Nurdiansyah, 2024)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Aktual Pemakaian Bahan Baku Egg roll

Data aktual historis perusahaan didapatkan dari UMKM pada periode Januari — Desember
2024. Data tersebut merupakan data pemakaian tiap bahan baku yang digunakan untuk
memproduksi egg roll. Dari data tersebut terjadi lonjakan permintaan pemakaian bahan baku
khususnya pada bulan Maret dikarenakan permintaan pada bulan Ramadan. Data historis
pemakaian bahan baku UMKM DONNA Healthy Snack sepanjang periode tahun 2024
menunjukkan variasi jumlah penggunaan setiap bahan baku dari bulan ke bulan. Dari data ini
terlihat adanya fluktuasi pemakaian pada beberapa bahan, misalnya penggunaan waluh dan
tepung cenderung meningkat pada bulan Maret saat menjelang bulan Ramadan, yang

kemungkinan terkait dengan tingginya permintaan produksi pada periode tersebut. Data

historis pemakaian bahan baku disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Historis Pemakaian Bahan Baku Periode Januari — Desember 2024

Data Historis Pemakaian Bahan Baku Periode Januari — Desember 2024

Susu
Telur Tepung Waluh Kelapa Gula Mentega Pengembang
Bulan bubuk
Kg) (Kgg (Kg) (Kg (Kg) (Kg) (Kg)
(Kg)
Januari 340 433 271 169 234 8 97 43




Data Historis Pemakaian Bahan Baku Periode Januari — Desember 2024

Bulan Telur Tepung Waluh Kelapa Gula billl)s:k Mentega Pengembang
(Kg) (Kgg (Kg@ (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
(Kg)

Februari 314 400 250 156 216 7 90 40
Maret 367 467 292 182 252 8 105 47
April 326 415 259 162 224 7 93 41

Mei 342 435 272 170 235 8 98 44
Juni 317 404 253 158 218 7 91 40
Juli 328 417 261 163 225 7 94 42
Agustus 328 418 261 163 226 7 94 42
September 331 421 263 164 227 7 95 42
Oktober 343 437 273 171 236 8 98 44
November 334 425 266 166 230 7 96 43
Desember 344 438 274 171 236 8 99 44
Total 4013 5111 3195 1993 2760 89 1150 511
Rata-rata 334 426 266 166 230 7 96 43

3.2 Data Hasil Peramalan Pemakaian Bahan Baku

Peramalan dilakukan menggunakan metode Triple Exponential Smoothing dengan
menggunakan data historis pemakaian bahan baku. Hasil dari peramalan bahan baku nantinya
akan digunakan untuk pengolahan data menggunakan metode Periodic Review (R.,s,S).
Peramalan dilakukan pada masing — masing bahan baku egg roll untuk memperkirakan jumlah
kebutuhan bahan baku di masa mendatang secara lebih akurat. Pengolahan data peramalan
dibantu oleh software Minitab. Tabel 2. menunjukkan hasil peramalan menggunakan metode
Triple Exponential Smoothing (Winters Method).

Tabel 2. Hasil Peramalan Pemakaian Bahan Baku Egg roll

Data Hasil Peramalan Januari — Desember 2025

Susu
Telur Tepung Waluh Kelapa Gula Mentega Pengembang
Bulan bubuk
Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
(Kg)
Januari 347 434 272 169 234 8 98 43
Februari 335 401 251 156 217 7 90 40




Data Hasil Peramalan Januari — Desember 2025

Bulan Telur Tepung Waluh Kelapa Gula Sl:)s:k Mentega Pengembang
(Kg) (Kg) (Kgg (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
(Kg)

Maret 364 469 293 183 253 8 105 47
April 349 416 261 162 224 7 94 42
Mei 353 436 274 170 236 8 98 44
Juni 346 405 254 158 219 7 91 41
Juli 329 419 263 163 225 7 94 42
Agustus 329 419 264 164 225 7 94 42
September 332 423 266 165 227 7 95 42
Oktober 345 439 276 171 236 8 99 44
November 335 427 269 167 229 7 96 43
Desember 345 440 D 172 236 8 g0 44
Total 4110 5128 3219 2001 2760 90 1154 513
Rata-rata 342 427 268 167 230 7 96 43

MAPE 5.38% 5.38% 5.28% 5.73% 5.28% 5.28% 5.28% 5.28%

MAD 0.177 0.226 0.141 0.096 0.122 0.0039 0.050 0.022

Telur (KG)
w - w w
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o
a

Gambar 1. Grafik Contoh Hasil Peramalan Bahan Baku Telur

Winters' Method Plot for Telur (KG)
Multiplicative Method
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Bulan

Berdasarkan gambar 1 contoh grafik peramalan bahan baku dan tabel data hasil

peramalan menggunakan metode 7riple Exponential Smoothing diatas peramalan dilakukan

terhadap delapan jenis bahan baku utama yang digunakan dalam proses produksi, yaitu telur,

tepung, waluh, gula, kelapa, susu bubuk, mentega, dan pengembang kue. Metode yang
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digunakan adalah Triple Exponential Smoothing, karena pola data menunjukkan adanya
fluktuasi musiman terutama pada bulan Maret saat bulan Ramadan. Metode ini dipilih karena
mampu menangkap pola musiman yang bersifat proporsional terhadap level permintaan,
sekaligus mengakomodasi tren dan level permintaan yang berubah-ubah.

Parameter smoothing ditentukan secara otomatis melalui proses optimasi, menghasilkan
nilai alpha sebesar 0,9, beta sebesar 0,1, dan gamma sebesar 0,2. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa model memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan data terbaru, dengan pembaruan
tren dan musiman yang dilakukan secara bertahap dan stabil. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa nilai MAPE untuk seluruh bahan baku berkisar antara 5% hingga 6%, dengan rata-rata
MAPE sebesar 5,3%, yang tergolong dalam kategori sangat baik (MAPE < 10%). Dengan
akurasi yang konsisten di seluruh jenis bahan baku, dapat disimpulkan bahwa metode Triple
Exponential Smoothing merupakan pendekatan yang memiliki akurasi tepat dalam
memprediksi kebutuhan bahan baku pada UMKM pangan yang memiliki pola musiman. Hasil
peramalan ini selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kebijakan
pengendalian persediaan, seperti penentuan interval pemesanan, persediaan minimum, dan
persediaan maksimum bahan baku egg roll dengan metode Periodic Review (R,s,S) secara
efisien dan optimal.

3.3 Asumsi Biaya Persediaan

Biaya pemesanan merupakan biaya yang dikeluarkan setiap kali perusahaan melakukan
pemesanan bahan baku dari pemasok. Biaya pemesanan pada UMKM DONNA Healthy Snack
ketika melakukan pemesanan pada pemasok hanya menanggung biaya komunikasi via chat
whatsapp. Sementara itu biaya ongkos kirim atau transportasi ditanggung oleh pemasok.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik UMKM, pemesanan setiap bahan baku
dilakukan melalui via chat whatsapp menggunakan provider Telkomsel dengan kuota perbulan.
Dalam satu kali pemesanan, komunikasi rata-rata dilakukan selama 10 menit dengan konsumsi
kuota sebesar 0,5 MB per menit, sehingga total penggunaan kuota untuk satu kali pemesanan
mencapai 5 MB. Dengan harga kuota Rp 150 per 20 KB, maka total kuota 5 MB (setara 5.120
KB) dikonversi menjadi 256 unit kuota, sehingga total biaya komunikasi untuk satu kali
pemesanan adalah sebesar Rp 19.200. Biaya pemesanan / pesan dapat dikteahui dengan cara
biaya pemesanan/bulan dibagi dengan frekuensi pemesanan selama satu bulan yaitu 8 kali
pemesanan. Berikut ini merupakan Data Biaya Pemesanan. Tabel 3 menunjukkan data biaya

pemesanan yang digunakan oleh UMKM DONNA Healthy Snack.
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Tabel 3. Data Biaya Pemesanan

Jenis Biaya Jumlah Biaya Pesan

Biaya Komunikasi Rp. 19.200

Biaya penyimpanan adalah biaya yang timbul akibat kegiatan menyimpan bahan baku di
gudang hingga bahan tersebut digunakan dalam proses produksi. Pada UMKM DONNA
Healthy Snack, biaya penyimpanan menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
karena persediaan bahan baku yang berlebihan dapat meningkatkan total biaya yang harus
dikeluarkan. Berdasarkan data dari UMKM dan hasil wawancara biaya penyimpanan meliputi
biaya listrik yang terdiri dari biaya lampu untuk menyalakan lampu selama 12 jam dalam satu
hari, biaya listrik biaya penyimpanan bahan baku menggunanakan kulkas showcase. digunakan
sebagai tempat penyimpanan bahan baku agar mencapai ketahanan yang lama. Rincian data
penyimpanan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Data Biaya Penyimpanan

Jenis Total
Bahan Baku Rincian Biaya Biaya/bulan

Biaya Biaya/tahun
Tepung, Mentega, Biaya Listrik Rp. 10.400  Rp. 124.800
Gula, Pengembang, Listrik (Biaya listrik 2 lampu
Susu bubuk 10 watt nyala selama 12

jam)

Waluh, Kelapa, Telur Biaya  Listrik Rp. 10.400  Rp. 2.620.032

Listrik (Biaya listrik 2 lampu
10 watt nyala selama 12
jam)
Kulkas Showcase Rp. 207.936
(Biaya listrik kulkas
showcase 200 watt

nyala selama 24 jam)

Biaya kekurangan merupakan biaya yang timbul ketika jumlah persediaan bahan baku
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi atau permintaan konsumen.
Kekurangan persediaan dapat menyebabkan terganggunya proses produksi, keterlambatan
pemenuhan pesanan, bahkan potensi kehilangan pelanggan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan UMKM DONNA Healthy Snack biaya kekurangan pada UMKM DONNA Healthy

Snack diasumsukan ketika perusahaan mengalami kerugian akibat kerusakan bahan baku atau
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biaya ketika bahan baku tersebut terjadi ketika pembelian darurat akibat biaya bahan baku
tersebut naik.

3.4 Perhitungan Periodic Review (R,s,S)

Periodic review (R, s, S) merupakan metode yang juga dikenal dengan istilah prosedur siklus
pemesanan ulang, dan umumnya digunakan oleh perusahaan atau pelaku usaha yang belum
memanfaatkan sistem komputerisasi dalam pengelolaan persediaan mereka. Perhitungan
menggunakan metode ini digunakan untuk menghitung persediaan bahan baku egg roll. Berikut
merupakan contoh perhitungan bahan baku waluh menggunakan metode Periodic Review.
3.4.1 Perhitungan Parameter T atau Review Interval (R)

Menghitung nilai waktu antar pemesanan Ty

2A

T, = Dh (20)

Ty = L TR 008 0,037 Bulan
\/ 3219 x 8309

_Th
T Cu

0,121 x 820
- i 002
125000

Mencari nilai Za, f(za), Y(za); 1 —a = 0,998; za = 2,88; f(za)=0,00632; ¥(za) = 0,00065

Menghitung nilai a

(21)

(04

Menghitung nilai persediaan maksimum (R)
R=D(T+L)+ZaVT +L (22)
R=3219 (0,037 + 0,067) + 2,880,037 + 0,067
R=334 + 0,553 + 0,067 =335 Kg
Menghitung besarnya nilai ekspektasi permintaan yang tidak terpenuhi (N)
N = oDVT + L [f(za) — Zaw(za)] (23)
N = 11,395+0,037 4+ 0,067 [0,0063 — (2,88 )x 0,00065] ~ 0,016 Kg

Menghitung biaya persediaan (OT)

19200 3219)(0,037
0t = (3219)(5000) + == + 8309 <335 —(3219)(0,067) _( )2( )> (24)
N (mx 0,016) ~Rp. 17.169.362.-
0,037

Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil perhitungan nilai periode pemesanan awal Ty
pada setiap bahan baku egg roll. Dapat diketahui hasil periode waluh yaitu 0,037 bulan atau
dihitung sama, kelapa 0,037 bulan, telur 0,039 bulan, tepung 0,039 bulan, gula 0,039 bulan,
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mentega 0,039 bulan, susu bubuk 0,039 bulan dan pengembang 0,039 bulan. Diketahui hasil
dari total biaya persediaan masing — masing bahan baku yang dapat dilihat pada tabel 5. Setelah
melakukan perhitungan dapat mencari nilai periode pemesanan yang dapat dilakukan dengan
iterasi kembali dengan mengubah T =T + AT. Jika nilai total biaya persediaan baru lebih besar
dari total biaya persediaan lama, maka iterasi dihentikan. Jika total biaya persediaan baru lebih
kecil daripada total biaya persediaan awal, maka lanjutkan iterasi hingga total biaya persediaan
baru lebih besar dibanding total biaya persediaan sebelumnya. Berikut merupakan contoh
perhitungan iterasi 1 dan iterasi 2 pada bahan baku waluh. Rekapitulasi perhitungan periode
pemesanan awal disajikan pada Tavel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Nilai Periode Pemesanan Awal Tg

Bahan Baku R § Total Biaya Persediaan
(Bulan) (Kg) (Ko)

Waluh 0,037 338 0,02 Rp.17.169.362
Kelapa 0,037 114 0,075 Rp.35.059.930
Telur 0,039 295 0,116 Rp.103.046.306
Tepung 0,039 371 0,122 Rp. 41.703.281
Gula 0,039 200 0,190 Rp. 46.339.688
Mentega 0,039 84 0,113 Rp. 39.186.237
Susu bubuk 0,039 7 ¥ 0921 Rp. 2.734.940

Pengembang 0,039 38 0,0004 Rp. 27.699.193

3.4.2 Perhitungan Iterasi 1
Menghitung nilai periode waktu antar pemesanan T
T1=T + 0,02 (25)
T1=0,037 + 0,02 = 0,057
Menghitung nilai o
_Th
Cu

0,057x 8309
=——x0,0037
125000

Mencari nilai Za, f(za), P(za); 1 —a = 0,996; za = 2,65; f(za)=0,0119; ¥(za) = 0,004

a (26)

Menghitung nilai persediaan maksimum (R)
R=D(T+L)+ZaVT +L (27)
R=3219 (0,059 + 0,067) + 2,65,/0,059 + 0,067
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R =402+ 0,710 + 0,067 =~ 402 Kg
Menghitung besarnya nilai ekspektasi permintaan yang tidak terpenuhi (N)

N = oDVT + L [f(za) — Zoaw(za)] (28)
N = 11,395+/0,039 + 0,067 [0,0119 — (2,65 )x 0,004] ~ 0,005 Kg

Menghitung biaya persediaan (OT)

(3219)(0,059)
2

19200
0t = (3219)(5000) +

0,059 + 8309 <402 —(3219)(0,067) —

> (29)

125000 g
+ (—0,059 x 0,002) ~Rp.17.160.333,-

Setelah melakukan perhitungan dapat mencari nilai periode pemesanan yang dapat
dilakukan dengan iterasi kembali dengan nilai T yang didapat dari melakukan penambahan
dengan Ty, sehingga didapat hasil nilai T pada iterasi 1 pada bahan baku waluh sebesar 0,057.
Diketahui persediaan maksimum hasil iterasi 1 pada bahan baku waluh sebesar 402 Kg,
sehingga dapat diketahui total biaya persediaan baru lebih besar dari total biaya persediaan
lama sebesar Rp.17.160.333. Hasil perhitungan iterasi disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Iterasi 1

Bahan Baku i 3 Total Biaya Persediaan
(Bulan) (Kg)  (Kg)
Waluh 0,057 402 0,005 Rp.17. 160. 333
Kelapa 0,067 184 0,102 Rp.35. 374. 035
Telur 0,069 375 0,219 Rp.104.046.746
Tepung 0,069 303 0,289 Rp. 41.347.769
Gula 0,069 163 0,325 Rp. 45.941.719
Mentega 0,059 68 0,213 Rp. 38.673.481
Susu bubuk 0,059 6  0.00045 Rp. 2.717.834
Pengembang 0,059 31 0,00013 Rp. 27.695.349

3.4.3 Perhitungan Iterasi 2
Menghitung nilai periode waktu antar pemesanan T
T1=T+0,02 (30)
T1=0,057 + 0,02 = 0,077
Menghitung nilai o
_Th
Cu

(31)

(04
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_0,079x8309
125000

=~ 0,005
Mencari nilai Za, f(za), P(za); 1 —a = 0,995; za. = 2,58; f(za) =0,0143; ¥Y(za) = 0,0049
Menghitung nilai persediaan maksimum (R)
R=D(T+L)+ZaVT+L (32)
R=3219 (0,077 + 0,067) + 2,58,/0,059 + 0,067

R =466+ 0,725 + 0,067 =463 Kg
Menghitung besarnya nilai ekspektasi permintaan yang tidak terpenuhi (N)

N = oDVT + L [f(za) — Zaw(za)] (33)
N = 11,395v0,077 + 0,067 [0,0143 — (2,58 )x 0,004] = 0,007 Kg

Menghitung biaya persediaan (OT)

19200
0t = (3219)(5000) +

0,077

+ 8309 <463 —(3219)(0,067) — (3219)2(0,077)> (34)

+ (=222 0,002) = Rp. 17.391.672.-
0,079

Berdasarkan hasil perhitungan iterasi 2 dilakukan penambahan nilai T1 dengan 0,02,
sehingga didapatkan nilai T1 waluh 0,077 bulan dengan nilai persediaan maksimal sebesar 463
Kg dan total biaya persediaan sebesar Rp. 17.391.672. Perhitungan bahan baku kelapa
didapatkan nilai T1 sebesar 0,077 bulan dengan nilai persediaan maksimal 224 Kg dan total
biaya persediaan sebesar Rp. 35.308.307. Perhitungan bahan baku telur didapatkan nilai T1
sebesar 0,079 bulan dengan nilai persediaan maksimal 455 Kg dan total biaya persediaan
sebesar Rp. 103.947.699. Hasil perhitungan total biaya persediaan pada iterasi 2 lebih besar
dibandingkan dengan nilai total biaya persediaan T awal, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke
iterasi berikutnya. Hasil perhitungan iterasi 2 disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Iterasi 2

Bahan Baku ! R Total Biaya Persediaan
(Bulan) (Kg)  (Kg)
Waluh 0,077 466 0,005 Rp.17.391.672
Kelapa 0,077 224 0,102 Rp.35.308.307
Telur 0,079 455 0,219 Rp.103.947.699
Tepung 0,079 406 0,173 Rp. 41.797.082
Gula 0,079 218 0,223 Rp. 46.377.389
Mentega 0,079 91 0,133 Rp. 39.055.028
Susu bubuk 0,079 8 0,024 Rp. 2.716.731
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R
(Bulan) (Kg)
0,079 41

Bahan Baku Total Biaya Persediaan

(Kg)
0,00052

Pengembang Rp. 27.696.749

3.4.4 Analisis Perbandingan Iterasi Terpilih

Perhitungan iterasi dipilih berdasarkan hasil perbandingan total biaya persediaan paling
optimal, apabila hasil perhitungan total biaya persediaan iterasi terpilih optimal. Selanjutnya
dapat digunakan untuk melakukan perhitungan persediaan maksimum dan persediaan
minimum (s,S). Hasil perbandingan perhitungan iterasi disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perbandingan Total Biaya Persediaan Iterasi Terpilih

Bahan Baku Iterasi Total Biaya Persediaan
Waluh Iterasi awal Rp.17.169.362
Iterasi 1 Rp.17.160.333
Iterasi 2 Rp.17.391.672
Kelapa Iterasi awal Rp.35.374.035
Iterasi 1 Rp.35. 059.930
Iterasi 2 Rp.35.098.285
Telur Iterasi awal Rp.103.725.306
Iterasi 1 Rp.101.641.788
Iterasi 2 Rp.103.947.699
Tepung Iterasi awal Rp. 41.703.281
Iterasi 1 Rp. 41.347.769
Iterasi 2 Rp. 41.797.082
Gula Iterasi awal Rp. 46.377.389
Iterasi 1 Rp. 45.941.719
Iterasi 2 Rp. 46.377.389
Mentega Iterasi awal Rp. 39.055.028
Iterasi 1 Rp. 38.673.481
Iterasi 2 Rp. 39.055.028
Susu bubuk Iterasi awal Rp. 2.734.940
Iterasi 1 Rp. 2.716.731
Iterasi 2 Rp. 2.717.834
Pengembang Iterasi awal Rp. 27.696.193
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Bahan Baku Iterasi Total Biaya Persediaan
Iterasi 1 Rp. 27.695.349
Iterasi 2 Rp. 27.696.749

Berdasarkan tabel 8 hasil perbandingan total biaya persediaan yang dilakukan
perhitungan sampai dengan iterasi kedua, didapatkan hasil perhitungan iterasi pertama yang
optimal untuk menentukan periodic review (s,S) dengan total biaya persediaan bahan baku
waluh sebesar Rp. 17.160.333, kelapa sebesar Rp.35. 059.930, telur sebesar Rp. 101.641.788,
tepung Rp. 41.347.769, gula Rp. 45.941.719, mentega Rp. 38.673.481, susu bubuk Rp.
2.716.731 dan pengembang Rp. 27.695.349 paling optimal dibandingkan dengan yang lain.
Berikut merupakan perhitungan parameter untuk menentukan dilanjutkan pada perhitungan
(s,S) persediaan maksimum dan persediaan minimum reorder point dari setiap bahan baku
perishable.

3.4.5 Perhitungan Parameter (s,S)
Setelah diperoleh parameter review interval (R) atau T selanjutnya mencari parameter (s,S).
Berikut merupakan contoh perhitungan bahan baku waluh parameter (s,S) untuk mencari
persediaan maksimum persediaan maksimum dan persediaan minimum reorder point dari
setiap bahan baku perishable.
Menghitung nilai rata — rata pada review time (Xzr) dan Lead time (Xgr + L)

Xz =R (35)

Xr=10,057x 3219 = 183
Xz+L=D(R+L)
Xz +L= 3219 (0,057 + 0,067) ~ 334

Menghitung nilai r
r
=— 36
r=o 36)
8309 _
r= m ~ Rp. 107.904
Menghitung nilai cR+L
oR+L=ocD(R+L) (37)
oR+L = 11,35(0,057+ 0,067) = 1,4
Menghitung nilai Q,
A3 o?R+1L
— 0494 (2
Qp = 1.3XR (H) (1 + YRZ >O.116 (38)
_ 0.494 192000 506 (L% vo0.116
Q=13 (183" (5505 (1 T 53y )
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Qo= 19,5Kg
Menghitung nilai S,

0.183
Sp=0973XR+0R+L (T + 1.603 = 2.192Z> (39)

Sp=0.973 (334)+ (14) (T + 1.603 — 2.192(1,21) )

Sp =324

Qp _ 0,095
XR 183

Menghitung nilai P(u > k)

~0,00051, karena 0,00047 < 1,5 maka perhitungan dilanjutkan ke tahap selanjutnya

P(u=k) =535 (40)
P (1> k) = 22— = 0,463
Menghitung nilai So
So =Xp + L+ kopss (41)
So=334 + (0,463 x 1,4) =335 Kg
Menentukan nilai maximum inventory (S) dan minimum inventory (s)
s = min(S, S,) (42)
= (324, 335) Kg = 324 Kg (Dipilih paling minimum)
S =minS, + Qp, S (43)
S=3435Kg
Tabel 9. Hasil Perhitungan Parameter (s,S) Bahan Baku Perishable
Baha iy Minimum inventory Mmaximum Periodic Review
s (Kg) inventory S (Kg) R (hari)
Waluh 324 343 1,17
Kelapa 129 145 1,17
Telur 272 294 1,2
Tepung 456 501 1,7
Gula 246 270 1,7
Mentega 102 112 1,7
Susu Bubuk 8 15 1,7
Pengembang 45 62 1,7

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode periodic review (R, s, S) pada jenis

bahan baku egg roll waluh, kelapa, telur, tepung, gula, mentega, susu bubuk, dan pengembang
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maka untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan waluh sebesar 324 Kg dan
persediaan maksimum (S) sebesar 343 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.057 bulan
atau dikonversikan menjadi hari dapat diketahui review interval dilakukan selama selang waktu
1 hari, artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah
mencapai 343 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali. Perhitungan bahan baku
kelapa untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan sebesar 129 Kg dan persediaan
maksimum (S) sebesar 145 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.059 bulan atau 1
hari, artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah
mencapai 145 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali. Selanjutnya untuk bahan
baku telur untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan sebesar 272 Kg dan persediaan
maksimum (S) sebesar 294 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.059 bulan atau 1
hari, artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah
mencapai 294 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali. Selanjutnya untuk bahan
baku tepung untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan sebesar 456 Kg dan
persediaan maksimum (S) sebesar 501 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.059 bulan
atau 1 hari, artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah
mencapai 501 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali. Selanjutnya untuk bahan
baku gula untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan sebesar 246 Kg dan persediaan
maksimum (S) sebesar 270 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.059 bulan atau 1
hari, artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah
mencapai 270 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali. Perhitungan bahan baku
mentega untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan sebesar 112 Kg dan persediaan
maksimum (S) sebesar 102 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.059 bulan atau 1
hari, artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah
mencapai 112 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali. Perhitungan bahan baku
susu bubuk untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan sebesar 8 Kg dan persediaan
maksimum (S) sebesar 15 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.059 bulan atau 1 hari,
artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah mencapai
145 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali. Selanjutnya untuk bahan baku
pengembang untuk nilai persediaan minimum (s) yang dihasilkan sebesar 45Kg dan persediaan
maksimum (S) sebesar 62 Kg dengan waktu review interval (R) adalah 0.059 bulan atau 1 hari,
artinya perlu dilakukan pemeriksaan persediaan setiap 1 hari dan apabila stok sudah mencapai

62 Kg atau dibawah perlu dilakukan pemesanan kembali.
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3.5 Hasil Perbandingan Kebijakan Perusahaan dengan Periodic Review
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Periodic Review bahan baku egg roll
yang bersifat perishable seperti waluh, kelapa dan telur dapat diketahui hasil biaya persediaan
yang kemudian dibandingkan dengan total biaya persediaan yang telah dilakukan oleh UMKM.
Hasil perbandingan total biaya kebijakan perusahaan dengan total biaya menggunakan metode
Periodic Review (R,s,S) disajikan pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perbandingan Biaya Persediaan

Bahan baku Tc Perusahaan TCPRS Selisih Presentase
Waluh Rp 18.328.604 Rp.17.160.333 Rp 1.168.271 6%
Kelapa Rp 36.126.149 Rp.35. 059.930 Rp 1.066.218 3%
Telur Rp110.580.182 Rp.101.641.788 Rp 8.938.394 8%
Tepung Rp 65.303.365 Rp.41.347.769 Rp23. 955. 595 37%
Gula Rp 69.902.943 Rp.45.941.719 Rp. 23.961.223 34%
Mentega Rp 62.356.905 Rp.38.673.481 Rp. 23.683.424 38%

Susu bubuk Rp 3.053.834 Rp. 2.716.731 Rp. 337.102 11%

Pengembang Rp 28.047.621 Rp. 27.695.349 Rp. 352. 271 1%

Penerapan metode Periodic Review (R, s, S) pada UMKM DONNA Healthy Snack
menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku egg roll waluh, kelapa, telur, tepung,
gula, mentega, susu bubuk dan pengembang menghasilkan total biaya persediaan yang lebih
rendah dibandingkan dengan kebijakan sebelumnya yang masih bersifat konvensional.
Berdasarkan hasil perhitungan, biaya persediaan untuk bahan baku waluh turun dari Rp
18.328.604 menjadi Rp 17.160.333, kelapa dari Rp 36.126.149 menjadi Rp.35. 059.930, telur
dari Rp 110.580.182 menjadi Rp.101.641.788, tepung dari Rp 65.303.365 turun menjadi Rp.
41.347.769, gula dari Rp  69.902.943 turun menjadi Rp. 45.941.719, mentega dari Rp
62.356.905 turun menjadi Rp. 38.673.481, susu bubuk dari Rp 3.053.834 turun menjadi Rp.
2.716.731, dan pengembang dari Rp 28.047.621 turun menjadi Rp. 27.695.349. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa metode Periodic Review mampu memberikan pengendalian yang lebih
tepat terhadap jumlah pemesanan dan interval waktu pemesanan dengan mempertimbangkan
karakteristik bahan yang mudah rusak dan fluktuasi permintaan yang terjadi.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengendalian
persediaan bahan baku pada DONNA Healthy Snack masih dilakukan secara konvensional

tanpa menggunakan pendekatan metode yang terstruktur. Hal ini menyebabkan
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ketidakefisienan dalam jumlah pemesanan dan tingginya biaya persediaan. Melalui penerapan
metode Periodic Review (R,s,S), diperoleh solusi yang lebih optimal dalam pengelolaan
persediaan. Dalam pengendalian persediaan bahan baku agar lebih optimal, digunakan metode
Periodic Review (R, s, S). Dengan menggunakan kedua metode tersebut, perusahaan dapat
merencanakan pembelian bahan baku secara lebih terstruktur, serta menentukan waktu dan
jumlah pemesanan yang tepat sesuai dengan kebutuhan aktual, sehingga bahan baku diperoleh
dengan biaya yang lebih terkendali.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode Periodic Review (R, s, S) untuk metode pengendalian persediaan bahan baku egg roll
pada UMKM DONNA Healthy Snack memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
kebijakan perusahaan sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh hasil total biaya persediaan (Total
Inventory Cost) yang lebih rendah pada setiap jenis bahan baku egg roll. Pada bahan baku
waluh selisih total biaya persediaan adalah 6%, bahan baku telur selisih yang diperoleh adala
3%, bahan baku kelapa 8%, bahan baku tepung selisih yang diperoleh 37%, bahan baku gula
selisih yang diperoleh 34%, mentega 38%, susu bubuk 11%, dan pengembang 1%. Total biaya
tersebut menunjukkan penghematan jika dibandingkan dengan kebijakan yang sebelumnya
diterapkan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa dibandingkan dengan aktual
perusahaan dan metode Periodic Review (R, s, S) lebih optimal dalam menekan biaya
persediaan bahan baku di UMKM DONNA Healthy Snack. Metode ini mampu menyesuaikan
parameter pengendalian seperti persediaan maksimum, titik pemesanan ulang, dan interval
pemesanan dengan mempertimbangkan karakteristik bahan baku yang mudah rusak. Oleh
karena itu, metode Periodic Review (R, s, S) dapat dijadikan acuan dalam sistem pengadaan
yang mampu mendukung kelancaran produksi sekaligus membantu perusahaan dalam

mengurangi beban biaya persediaan yang tidak diperlukan.
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